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SUMMARY

MUHAMMAD FATHURRAHMAN. Effect of Liquid Organic Fertilizer from
Tofu factory Liquid Waste on N, P, and K Absorption of Pakcoy (Brasicca rapa
L.) Plant in Ultisols (Supervised by ADIPATI NAPOLEON).

Ultisols are one type of soil in Indonesia which has a wide distribution, reaching
45,794,000 Ha or around 25% of the total land. Judging from the distribution of
this land has the potential to be developed into agricultural land, but this land has
several obstacles in its utilization. One way to overcome this problem is to apply
organic fertilizers. Organic fertilizers can be in solid or liquid form. Liquid
organic fertilizer is a type of organic fertilizer derived from the fermentation of
organic materials derived from crop residues, agro-industry, animal manure, and
other materials. The material that can be used to make liquid organic fertilizer is
to use tofu factory liquid waste. The liquid waste from the tofu factory that will be
processed into liquid fertilizer comes from water from the process of washing,
soaking and disposing of liquid from a mixture of tofu solids and liquid in the
production process. One of the horticultural commodities that is very popular
among the community is pakcoy, but this high demand cannot be matched by crop
yields. The way that can be done to meet the needs of pakcoy plants is to increase
the production of pakcoy plants by utilizing liquid organic fertilizer from tofu
factory liquid waste. This study aims to understand the effect of the application
and determine the application dose of liquid organic fertilizer from tofu factory
wastewater on N, P, and K nutrient uptake in pakcoy (Brassica rapa L.) on
Ultisols. This research was conducted from July to September 2022 at the
Greenhouse, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Ogan Ilir District,
South Sumatra Province. The design used in this study was a completely
randomized design (CRD) with 6 treatment levels and 4 replications so that there
were 24 experimental units. The treatment levels in this study were A (Control), B
(N, P, and K Single Fertilizer), C (125 ml Liquid Organic Fertilizer), D (250 ml
Liquid Organic Fertilizer), E (375 ml Liquid Organic Fertilizer) and F (500 ml
Liquid Organic Fertilizer). Research data were analyzed using Analysis of
Variance (ANOVA) completely randomized design at 5% test level. If the
calculated F is greater than the F table of 5%, it means that the treatment has a
significant effect on the observed variables, then it is continued with Duncan's test
to see the level of treatment that causes a significant difference in response. The
results showed that the application of liquid organic fertilizer had no significant
effect on N and P uptake and had a significant effect on K uptake by pakcoy
plants. The results of the study suggest that the planting of pakcoy plants is
carried out by giving liquid organic fertilizer treatment and single fertilizer N, P
and K to increase the nutrients of the pakcoy plants.
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RINGKASAN

MUHAMMAD FATHURRAHMAN. Pengaruh Pupuk Organik Cair dari
Limbah Cair Pabrik Tahu terhadap Serapan Hara N, P, dan K Tanaman Pakcoy
(Brasicca rapa L.) pada Ultisol (Dibimbing oleh ADIPATI NAPOLEON).

Ultisol adalah salah satu jenis tanah yang ada di Indonesia yang mempunyai
sebaran luas, mencapai 45.794.000 Ha atau sekitar 25% dari total tanah. Dilihat
dari sebarannya tanah ini memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi lahan
pertanian, namun tanah ini memiliki beberapa kendala dalam pemanfaatannya.
salah satu cara yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah dengan
pengaplikasian pupuk organik. Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair.
Pupuk organik cair adalah salah satu jenis pupuk organik yang berasal dari
fermentasi bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, agroindustri,
kotoran hewan, dan bahan lainnya. Bahan yang dapat digunakan untuk membuat
pupuk organik cair adalah dengan menggunakan limbah cair pabrik tahu. Limbah
cair pabrik tahu yang akan diolah menjadi pupuk cair yaitu berasal dari air proses
pencucian, perendaman serta pembuangan cairan dari campuran padatan tahu dan
cairan pada proses produksi. Salah satu komoditas hortikultura yang sangat
digemari dikalangan masyarakat adalah sayur pakcoy, namun permintaan yang
tinggi ini tidak dapat diimbangi dengan hasil panen. Cara yang dapat dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan tanaman pakcoy adalah dengan meningkatkan
produksi tanaman pakcoy dengan memanfaatkan pupuk organik cair dari limbah
cair pabrik tahu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi dan
dosis aplikasi pupuk organik cair dari limbah cair pabrik tahu terhadap serapan
hara N, P, dan K pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada Ultisol. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2022 di Rumah Kaca,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kabupaten Ogan llir, Provinsi Sumatera
Selatan. Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 taraf perlakuan dan 4 ulangan
sehingga terdapat 24 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini adalah A
(Kontrol), B (Pupuk Tunggal N, P, dan K), C (Pupuk Organik Cair 125 ml), D
(Pupuk Organik Cair 250 ml), E (Pupuk Organik Cair 375 ml) dan F (Pupuk
Organik Cair 500 ml). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Sidik Ragam
(ANOVA) rancangan acak lengkap pada taraf uji 5%. Jika F hitung lebih besar
dari F tabel 5% berarti perlakuan berpengaruh nyata terhadap variable yang
diamati, kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat taraf perlakuan
yang menyebabkan perbedaan respons yang nyata. Hasil penelitian menujukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata terhadap serapan N
dan P dan berpengaruh nyata terhadap serapan K oleh tanaman pakcoy. Hasil
penelitian menyarankan bahwa penanaman tanaman pakcoy dilakukan dengan
pemberian perlakuan pupuk organik cair dan pupuk tunggal N, P dan K untuk
meningkatkan unsur hara tanaman pakcoy.

Kata kunci : Pakcoy, Pupuk Organik Cair Limbah Tahu, Ultisol.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang persebarannya
sangat luas, mencapai 45.794.000 Ha atau sekitar 25% dari luas tanah (Walida et
al., 2020). Ultisol dapat dikenali dari tanahnya yang berwarna coklat kemerahan
hingga coklat kekuningan. Bahan tanah induk berpengaruh terhadap tekstur tanah
Ultisol (Wahyuningsih et al., 2017). Mengingat sebaran kotoran ini sangat
mungkin terbentuk menjadi lahan hortikultura, namun kotoran ini memiliki
beberapa kendala dalam penggunaannya, yaitu pH tanah yang rendah, pH tanah
yang rendah menyebabkan kelarutan Al, Fe dan Mn yang tinggi serta aksesibilitas
P dan Mn yang rendah. Mo. suplemen rendah dan bahan alami, dan kotoran halus
untuk disintegrasi. Pupuk organik dapat digunakan untuk mengatasi masalah ini.
Pemanfaatan pupuk alami diharapkan dapat mempengaruhi sifat senyawa, organik
dan aktual dari kotoran tersebut (Rahmawati et al., 2018).

Pupuk organik padat dan cair digunakan untuk memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah (Rahmah et al., 2014). Kompos alami cair adalah jenis
kompos alami yang diperolen dari pematangan bahan alami dari endapan
tanaman, agroindustri kotoran hewan, dan berbagai bahan yang berperan untuk
meningkatkan dan memperkuat perkembangan mikroba serta rizosfer tanah yang
mampu mengikat N dan pelarut P dan K. Meningkatkan kadar unsur hara makro
dan mikro yang dibutuhkan tanaman dan lingkungan secara alami dan cepat,
mempercepat pertumbuhan akar, pembungaan, dan pembuahan (Kurniawati et al.,
2015).

Limbah cair pabrik tahu merupakan salah satu bahan yang dapat
digunakan untuk membuat pupuk organik cair. Limbah cair tanaman tahu berasal
dari limbah kedelai yang terbuang percuma atau penanganan ekstra menjadi tahu.
Limbah cair dari tanaman tahu yang akan diolah menjadi kompos cair berasal dari
air yang paling sering digunakan untuk mencuci, memercikkan dan membuang
cairan dari kombinasi padatan tahu dan cairan dalam siklus pembuatan. Aliyenah
et al., (2015) menyatakan bahwa Pada tahun 2015, 1 kg kedelai sebagai bahan
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alami pembuatan tahu akan menghasilkan limbah cair normal sebanyak 43,5 liter.
Berdasarkan hasil analisis, limbah cair tahu mengandung karbohidrat, lemak, dan
zat gizi seperti N, P, K, Ca, Mg, dan Fe. Selain itu, limbah cair pabrik tahu
mengandung protein yang jika diurai oleh mikroba tanah akan melepaskan
senyawa nitrogen yang dapat diserap oleh akar tanaman. Limbah cair dari pabrik
tahu mengandung 0,04 persen nitrogen dan 0,006 persen total fosfor. Menurut
Robitul dan Suryo (2018), komponen-komponen tersebut yang memiliki pH 3,6,
rasio C/N 7, kalium 0,05 persen, karbon organik 0,28 persen, dan peningkatan
kandungan nutrisi berpotensi meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta memaksimalkan hasil.

Pakcoy merupakan salah satu produk hortikultura favorit masyarakat;
namun, hasil panen tidak dapat menandingi permintaan yang tinggi ini. Sayuran
ini rata-rata masih hanya diproduksi 20 ton per hektar di Indonesia (Alam et al.,
2021). Meningkatkan produksi tanaman pakcoy dengan menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh secara maksimal merupakan salah satu
cara untuk memenuhi kebutuhannya. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor luar tersebut adalah suplemen
fundamental fundamental seperti suplemen N, P dan K (Rizal, 2017). Retensi
suplemen N, P dan K oleh tanaman dipengaruhi oleh aksesibilitas suplemen.
Pemberian pupuk organik cair diharapkan dapat memaksimalkan pertumbuhan
tanaman. Selain kandungan nutrisi atau suplemen yang dapat digunakan sebagai
pupuk tanaman, penggunaan POC tentunya juga dapat mengurangi dampak yang
ditimbulkan oleh limbah terhadap iklim (Susilo, 2019).

Penelitian tentang aplikasi pupuk organik cair dari air limbah pabrik tahu
terhadap serapan hara N, P, dan K tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) di Ultisols

perlu dilakukan mengingat penjelasan di atas.

1.2. Rumusan Masalah
1. Apakah Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah cair pabrik tahu

berpengaruh terhadap serapan hara N, P, dan K pada tanaman Pakcoy
(Brassica rapa L.) pada Ultisol?
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1.3.

1.5.

Adakah dosis Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah cair pabrik tahu yang
terbaik untuk meningkatkan serapan hara N, P, dan K pada tanaman Pakcoy

(Brassica rapa L.) pada Ultisol?

Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Memahami pengaruh aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah cair
pabrik tahu terhadap serapan hara N, P, dan K pada tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.) pada Ultisol.

Mengetahui dosis Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah cair pabrik tahu
terbaik untuk meningkatkan serapan hara N, P, dan K tanaman pakcoy

(Brassica rapa L.) pada Ultisol.

Hipotesis
Diduga aplikasi Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah cair pabrik tahu

berpengaruh terhadap serapan hara N, P, dan K pada tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.) pada Ultisol.

Diduga ada dosis Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah cair pabrik tahu
terbaik untuk meningkatkan serapan hara N, P, dan K pada tanaman pakcoy

(Brassica rapa L.) pada Ultisol.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan informasi mengenai dosis Pupuk Organik Cair

(POC) dari limbah cair pabrik tahu yang terbaik dalam meningkatkan serapan

hara N, P, dan K pada tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) pada Ultisol.
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